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MOTTO 

 

                     

Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) 

Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan 

kedudukanmu. 

(Q.S. Muhammad: 7) 
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ABSTRAK 

Faktor pendukung anggota melakukan pembiayaan di LKMS 

MM Kota Bengkulu, oleh : Raty Armalinda Sari, NIM : 

1711140135 

 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah merupakan kelompok 

swadaya masyarakat sebagai lembaga ekonomi rakyat yang 

berupaya mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi 

dengan berdasar prinsip syariah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi secara cermat faktor-faktor yang 

mendukung pengembangan kinerja usaha mikro di lembaga 

keuangan mikro syariah (LKMS). Objek penelitian dilakukan di 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah Meriani Manaf Sejahtera 

Kota Bengkulu. Data yang digunakan adalah data primer dengan 

teknik wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu mengumpulkan seluruh catatan lapangan yang 

berdasarkan pertanyaan yang telah dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara mendalam dan kajian dokumen. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah  terdapat faktor-faktor 

pendukung dalam pengembaangan kinerja usaha mikro di 

lembaga keuangan syariah (LKSM) MM Sejahtera antara lain 

perkembangan omzet,  bertambahnya tenaga kerja, peningkatan 

atas pelanggan, faktor sosial, permodalan, pembinaan, tingginya 

inisiatif masyarakat lokal, tidak membutuhkan modal besar, 

bebas riba dan kedzaliman ekonomi, segmen usaha mikro kecil 

dan menengah (umkm), minat masyarakat terhadap transaksi 

syariah semakin besar, berkembangnya era otonomi daerah, 

sektor yang dibiayai sangat fleksibel dan jumlah pengusaha kecil 

lebih besar dari pengusaha besar. 

 

Kata kunci: Lembaga Keuangan Mikro Syariah, Kinerja Usaha, 

Faktor  Pendukung 
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ABSTRACT 

Supporting Factors For Members To Do Financing At LKMS 

MM Prosperous Bengkulu City 

By Raty Armalinda Sari, NIM : 1711141035 

 

Sharia Microfinance Institutions are non-governmental 

organizations as people's economic institutions that seek to 

develop productive businesses and investments based on sharia 

principles. The purpose of this study is to carefully identify the 

factors that support the development of micro business 

performance in Islamic microfinance institutions (LKMS). The 

object of the research was carried out at the Meriani Manaf 

Sejahtera Syariah Microfinance Institution, Bengkulu City. The 

data used is primary data with interview techniques. The data 

analysis technique used in this study is to collect all field notes 

based on questions that have been conducted by means of 

observation, in-depth interviews and document review. The 

results obtained from this study are that there are supporting 

factors in the development of micro business performance at the 

MM Sejahtera Islamic financial institution (LKSM), including the 

development of turnover, increasing workforce, increasing 

customers, social factors, capital, coaching, high local 

community initiatives. , does not require large capital, is free 

from usury and economic injustice, micro, small and medium 

enterprises (UMKM) segments, public interest in sharia 

transactions is getting bigger, the era of regional autonomy is 

developing, the financed sector is very flexible and the number of 

small entrepreneurs is greater than large entrepreneurs. 

 

Keyword: Microfinance Institutions, Business Performance, 

supporting factors 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk sosial  yang membutuhkan 

orang lain. Tak hanya sebagai teman dalam kesendirian, 

tetapi juga teman dalam melakukan sesuatu. Entah itu 

aktifitas ekonomi, sosial, budaya ,politikmaupun amal 

perbuatan yang berkaitan dengan amal ibadah kepada tuhan.  

Hubungan antar manusia dimaksud untuk mewujudkan 

hubungan tolong menolong untuk mencapai tujuan 

khususnya dalam kegiatan dalam bermuamalah salah satunya 

yang ada dalam lembaga keuangan syariah. 

Islam membenarkan seorang muslim berdagang dan 

berusaha secara perorangan ataupun dengan cara 

menggabungkan modal dan tenaga dalam bentuk sirkah 

dalam berbagai bentuk. Islam juga menganjurkan dalam 

setiap melakukan transaksi atau kerja sama hendaknya kita 

menggunakan prinsip islam dan tidak melakukan bunga atau 

riba. Dengan syariah islam pengelolah keuangan tentunya 

harus lebih baik dan transparan atas semua yang terjadi
1
. 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah merupakan 

kelompok swadaya masyarakat sebagai lembaga ekonomi 

                                                             
1
 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, Jakarta : PT. 

Raja grafindo persada, 2004, hal.35  
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rakyat yang berupaya mengembangkan usaha-usaha 

produktif dan investasi dengan berdasar prinsip syariah. 

Keberadaan LKMS dengan jumlah yang signifikan pada 

beberapa daerah di Indonesia tidak didukung oleh faktor-

faktor pendukung yang memungkinkan LKMS untuk terus 

berkembang dan berjalan dengan baik. Fakta yang ada di 

lapangan menunjukkan banyak LKMS yang tenggelam dan 

bubar.  

Dengan melihat fenomena di atas, perkembangan 

LKMS dipandang belum sepenuhnya mampu menjawab 

problem real ekonomi yang ada di kalangan masyarakat. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, belum 

memadainya sumber daya manusia yang terdidik dan 

profesional, menyangkut manajemen sumber daya manusia 

dan pengembangan budaya serta jiwa wirausaha 

(entrepreneurship) bangsa kita yang masih lemah, 

permodalan (dana) yang relatif kecil dan terbatas, adanya 

ambivalensi antara konsep syariah pengelolaan LKMS 

dengan operasionalisasi di lapangan, tingkat kepercayaan 

yang masih rendah dari umat Islam dan secara akademik 

belum terumuskan dengan sempurna untuk mengembangkan 

lembaga keuangan syariah dengan cara sistematis dan 

proporsional. Kompleksitas persoalan tersebut menimbulkan 

dampak terhadap kepercayaan masyarakat tentang 
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keberadaan LKMS diantara lembaga keuangan 

konvensional.
2
 

Dalam upaya mendorong pemberdayaan masyarakat 

berpenghasilan menengah ke bawah dan UMKM diperlukan 

dukungan komprehensif dari lembaga keuangan. Keberadaan 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) dinilai lebih 

sesuai dan efektif dalam mendorong pemberdayaan ekonomi 

skala kecil. Hal ini sejalan pula dengan tujuan dan fungsi 

LKMS dalam peningkatan akses pendanaan skala mikro bagi 

masyarakat, peningkatan pemberdayaan ekonomi dan 

produktivitas, serta membantu peningkatan kesejahteraan 

terutama masyarakat berpenghasilan rendah. Lembaga 

keuangan mikro syariah dijelaskan sebagai suatu sistem 

keuangan berbasis Islam atau yang dikenal dengan syariah. 

LKMS yang dimaksudkan disini adalah MM Sejahtera Kota 

Bengkulu. Secara kuantitatif, lembaga ini dapat dikatakan 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan 

MM Sejahtera Kota Bengkulu yang pesat ini terjadi karena 

tingginya kebutuhan masyarakat akan jasa intermediasi 

keuangan, tetapi di sisi lain akses ke dunia perbankan yang 

lebih formal relatif sulit. MM Sejahtera Kota Bengkulu 

memberikan solusi bagi masyarakat untuk mendapatkan dana 

dengan mudah dan cepat, terhindar dari jerat rentenir, dan 

mengacu pada prinsip syariah. LKMS terbilang mengalami 

                                                             
2
 Ilmi, Makhalul SM. 2002. Teori dan Praktik Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah. Yogyakarta: UII Press 
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perkembangan paling menonjol selama lima belas tahun 

terakhir, jika dibandingkan dengan berbagai lembaga 

keuangan syariah lainnya di Indonesia. 

Dengan memperhatikan dan menimbang nilai strategis 

MM Sejahtera sebagai LKMS, maka kajian ini akan menguji 

faktor-faktor yang mempengaruhi anggota untuk melakukan 

pembiayaan di LKMS MM Sejahtera kota Bengkulu sebagai 

lembaga mikro yang berbasis syariah.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada 

maka rumusan masalah yang dikaji didalam penelitian ini 

adalah “Apa saja fakor pendukung anggota dalam melakukan 

pembiayaan di Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 

MM Sejahtera Kota Bengkulu”? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 

“Untuk mengetahui fakor pendukung anggota dalam 

melakukan pembiayaan  di Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS) MM Sejahtera Kota Bengkulu”? 
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D. Kegunaan penelitian 

Dalam mengadakan penelitian peranan dan manfaat 

penelitian dalam karya ilmiah sangat penting, hal ini dapat 

dilihat dari dua aspek yaitu : 

1. Secara teoritis 

 Secara teoritis dari hasil penelitian diharapkan 

dapat menambah  wawasan tentang ilmu lembaga 

keuangan syariah, mengembangkan dan menambah 

khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi 

islam yang berkaitan dengan lembaga keuangan 

syariah, yang mana dapat digunakan sebagai rujukan 

dalam mengerjakan tugas akhir lainnya. 

 

2. Secara praktis 

 Bagi masyarakat, sebagai masukan dan 

menambah ilmu pengetahuan tentang lembaga 

keuangan mikro syariah dan semua produk-produk 

yang ada di lembaga agar dapat melakukan semua 

kegiatan ekonomi yang sesuai dengan ketentuan ajaran 

islam. 

 Bagi pihak LKMS MM Sejahtera, diharapkan 

dari penelitian yang dilakukan dapat memberikan 

informasi, manfaat dan masukan dalam meningkatkan 

minat masyarakat untuk melakukan pembiayaan di 
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LKMS MM Sejahtera kota Bengkulu. Agar masyarakat 

yang menjadi nasabah di LKMS dapat meningkatkan 

pendapatan LKMS supaya menjadi lebih baik,serta 

dapat menjadi referensi atau literature untuk penelitian 

lebih lanjut.  

 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalam studi literatur ini, penulis mencantumkan 

beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh pihak lain 

sebagai rujukan dalam mengembangkan materi yang ada 

dalam penelitian yang dibuat oleh penulis. Beberapa 

penelitian sebelumnya memiliki hubungan dengan penelitian 

ini adalah: 

1. Muhammad Kamal Zubair pada tahun 2016 yang 

berjudul: Analisis Faktor-Faktor Sustainabilitas Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah. Tulisan ini membahas faktor-

faktor yang menjadi penentu keberlanjutan lembaga 

Baitul Mal wat Tamwil (BMT) sebagai Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah (LKMS). Model yang dibangun 

melalui penelitian ini menunjukan bahwa variabel-

variabel penyusun faktor eksternal, yaitu regulasi, 

pengawasan dan infrastruktur terbukti positif signifikan 

mempengaruhi sustainabilitas BMT, sedangkan variabel 

penyusun faktor internal, dari lima variabel yang diteliti, 

yaitu sumber daya manusia, manajemen, permodalan, 
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jangkauan pasar dan inovasi produk, hanya dua variabel 

yang positif signifikan mempengaruhi sustainabilitas 

BMT, yaitu sumber daya manusia dan permodalan. 

Aspek-aspek tersebut dapat dijadikan sebagai tuntunan 

untuk meningkatkan kinerja BMT menuju sustainabilitas 

lembaga keuangan mikro syariah. Hasil penelitian ini 

lebih lanjut dapat dimanfaatkan untuk merancang 

kebijakan-kebijakan yang diperlukan untuk mendorong 

pengembangan BMT sehingga secara luas dan 

berkelanjutan mampu menjangkau dan memberdayakan 

pelaku usaha mikro.
3
 

Perbedaannya dengan penelitian yang penulis 

lakukan terletak objek penelitian, indikator dari 

variabelnya, lembaga yang dituju. Sedangkan 

persamaanya dengan peneltian penulis sama-sama 

meneliti di lembaga keuangan syariah. 

2. Vidya Perdana dengan judul “Analisis Perkembangan 

Usaha Mikro Melalui Pembiayaan Musyarakah Pada 

Koperasi Lembaga Keuangan Mikro Syariah Meriani 

Manaf Sejahtera Kota Bengkulu”.  Penelitian ini 

membahas  mengenai pelaksanaan pembiayaan 

musyarakah dan mendeskripsikan perkembangan yang 

terjadi pada usaha mikro melalui pembiayaan musyarakah 

                                                             
3 Muhammad Kamal Zubair, “Analisis faktor-faktor 

sustaineibelitas Lembaga Keuangan Mikro Syariah”. Iqtishadia, 9 no. 2 (2016): 
201-206 
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pada Koperasi Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

Meriani Manaf Sejahtera Kota Bengkulu. Jenis penelitian 

ini adalah Field Research (penelitian lapangan) dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisa 

mereduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Dari Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembiayaan musyarakah di Koperasi 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah Meriani Manaf 

Sejahtera Kota Bengkulu sudah sesuai dengan prinsip 

syariah karena nisbah bagi hasil ditetapkan sesuai dengan 

kesepakatan antara kedua belah pihak sesuai porsinya 

masing-masing dan uang merupakan objek dalam akad 

yang bisa diterima dan dikelola bersama atau diwakilkan. 

Apabila terjadi kerugian dan bukan karena kelalaian 

kedua belah pihak maka akan ditanggung bersama. Dari 

nasabah aktif yang mengambil pembiayaan musyarakah 

dan mempunyai usaha mikro setelah mendapatkan 

pembiayaan musyarakah usaha mereka mengalami 

perkembangan ada yang pesat dan ada yang tidak terlalu 

pesat dilihat dari perbedaan omset pendapatan, 

bertambahnya tenaga kerja dan meningkatnya konsumen 

sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan 

musyarakah. Adapun yang menyebabkan usaha mereka 

berkembang pesat adalah lokasi usaha yang strategis, 
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mudahnya mencari bahan baku, serta strategi pemasaran 

yang baik.
4
 

3. Riana, dengan judul “Analisis Faktor Kelayakan Akses 

Pembiayaan Mudharabah Pada Koperasi Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah MM Sejahtera”.   Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor yang 

menghambat Kelayakan Akses Pembiayaan Mudharabah 

Pada Koperasi Lembaga Keuangan Mikro Syariah MM 

Sejahtera (Studi Terhadap Pedagang Pasar Panorama 

Bengkulu). Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

lapangan dengan pendekatan kuantitatif expos facto. 

Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan survei dan kuisioner tertutup. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 80 orang. Pemilihan 

sampel menggunakan metode purvosive sampling. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk menguji validitas data 

ialah pearson correlation sedangkan uji reliabilitas data 

menggunakan metode alpha cronbach dan menggunakan 

analisis faktor dengan metode bartlett test of spherecity. 

Dari hasil penelitian menunjukkan dari 5 variabel yang 

dianalisis sebagai variabel penghambat akses kelayakan 

                                                             
4 Vidya Pradana “Analisis Perkembangan Usaha Mikro Melalui 

Pembiayaan Musyarakah Pada Koperasi Lembaga Keuangan Mikro Syariah 
Meriani Manaf Sejahtera Kota Bengkulu”, Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Islam Institut Agama Islam Negeri (Iain) Bengkulu Bengkulu   (2019). 
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pembiayaan mudharabah pada Koperasi Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah MM Sejahtera (Studi Terhadap 

Pedagang Pasar Panorama Bengkulu). Hanya 4 variabel 

yang dianggap layak sebagai variabel penghambat akses 

kelayakan pembiayaan. Dari ke-4 variabel yang diteliti 

terbentuk 1 faktor yang menghambat akses kelayakan 

pembiayaan yaitu faktor character.
5
 

Perbedaannya dengan penelitian yang penulis 

lakukan terletak tujuann penelitian, dimana pada 

penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor 

penghambat, namun pada penelitian yang dilakukan 

penulis menganalisa faktor-faktor pendukunng. 

Sedangkan persamaanya dengan peneltian penulis sama-

sama memiliki tujuan untuk melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat anggota untuk melakukan 

pembiayaan di lembaaga yang sama dan menggunakan 

metode penelitian kualitatif. 

4. Ahmad Sapudin, berjudul “ Strategi Pengembangan 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (Studi Kasus pada 

BMT Tawfin Jakarta), Jurnal Al-Muzara’ah Vol.5, No.1, 

2017. Penelitian ini dilakukan untuk analisis strategi 

pengembangan lembaga keuangan mikro syariah pada 

                                                             
5  Riana,“Analisis Faktor Kelayakan Akses Pembiayaan Mudharabah 

Pada Koperasi Lembaga Keuangan Mikro Syariah MM Sejahtera”, Skripsi 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (Iain) Bengkulu 
Bengkulu   (2019). 
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BMT Tawfin, Jakarta. Tujuan penelitian ini adalah 1) 

mengidentifikasi kinerja kesehatan BMT Tawfin 

berdasarkan model penilaian kesehatan dari Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 2) mengidentifikasi 

faktor-faktor strategi internal dan eksternal yang 

memengaruhi pengembangan usaha BMT Tawfin, 3) 

menyusun rumusan dan alternatif strategi yang tepat 

untuk pengembangan BMT Tawfin dalam pembiayaan 

usaha mikro. Data yang diperoleh pada penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder.
6
 

5. Zulfa Fadhliyan Sam, dengan judul “ Analisis 

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Penerimaan dari Pembiayaan lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (studi kasus Pada Baitul Maal Wat Tamwil ItQan 

Cabang Padasuka Badung)” objek penelitan ini adalah 

usaha mikro, kecil dan menengah di Bandung, peneliti ini 

bertujuan untuk mengetahuiperkembangan UMKM 

setelah menerima pembiayaan dari BMT. Penelitian ini 

merupakan penelitian menggunakan metode destriptif 

yang membandingkan kondisi usaha antara dan sebelum 

dan sesudah menerimaan pembiayaan. Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Zulfa fadhliyan Sam yaitu 

sama-sama menganalisis perkembangan, sedangkan 

                                                             
6 Ahmad sapudin berjudul ,“ Strategi Pengembangan Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah (Studi Kasus pada BMT Tawfin Jakarta)”, Jurnal Al-
Muzara’ah, 5 No.1  (2017): 15-28 
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perbedaanya yaitu penelitian Zulfa Fahdiyan Sam 

mengunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan 

penelitian yang dilakukan penulis adalah metode 

kualitatif. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistem penulisan skripsi yang berjudul “Faktor 

Pendukung Anggota dalam Melakukan Pembiayaan Di 

LKMS MM Sejahtera Kota Bengkulu”. Dijelaskan sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan Merupakan bentuk ringkasan 

dari keseluruhan isi penelitian dan gambaran permasalahan 

yang diangkat. Berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu 

dan sistematika penelitian. 

Bab II Kajian Teori Dalam hal ini membahas 

mengenai penjabaran teori yang digunakan dalam penelitian. 

Bab III Metode Penelitian yang berisi tentang lokasi 

penelitian, jenis penelitian, sampel dan populasi, sumber 

data, teknik prngumpulan data serta teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan bab ini 

berisi tentang penguraian hasil penelitian dan pembahasan 
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tentang factor pendukung anggota dalam melakukan 

pembiayaan di LKMS MM Sejahtera kota Bengkulu. 

Bab V Penutup merupakan bagian akhir dari 

pembahasan, penulis memaparkan kesimpulan dari 

pembahasan dan di bab ini juga dikemukakan saran-saran.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Minat 

Secara umum, pengertian minat adalah perhatian 

yang mengandung unsur-unrut perasaan. Minat 

merupakan dorongan atau keinginan dalam diri 

seseorang pada objek tertentu. Minat bersifat pribadi 

artinya, setiap orang berhak memiliki minat yang bisa 

saja berbeda dengan minat orang lain. Minat berkaitan 

erat dengan motivasi seseorang, sesuatu yang dipelajari, 

serta dapat berubah-ubah tergantung pada kebutuhan, 

pengalaman, dan mode yang sedang trend, bukan 

bawaan dari lahir. Ada beberapa pengertian minat 

menurut para ahli, yaitu : 

1. Menurut T.Albertus yang diterjemahkan sardiman 

A.M, minat adalah kesadaran seseorang akan 

sesuatu objek, seseorang, sesuatu hal maupun 

situasi yang mengandung sangkat paut dengan 

dirinya.
7
 

2. Menurut Holland mengatakan bahwa minat 

adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu. 

                                                             
7
 T. Albertus, Psikolog, Bandung : PT. Raja Grapindo 2006 hal 32 
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3. Menurut sumadi, minat adalah penerimaan akan 

suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu 

hal diluar dirinya. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut maka semakin besar pula 

minatnya. 

Dari pengertian minat diatas dapat disimpulkan 

bahwa minat bukanlah sesuatu yang statis atau berhenti, 

tetapi minat itu dinamis dan mengalami pasang surut. 

Minat juga bukan bawaan lahir, tetapi sesuatu yang 

dapat dipelajari. Artinya, seseuatu yang sebelumnya 

tidak diminati, dapat berubah menjadi sesuatu yang 

diminati karena adanya masukan-masukan tertentu atau 

dari wawasan baru dan pola berpikir yang baru. 

Minat berkaitan erat dengan motivasi tetapi minat 

dan motivasi berbeda. Motivasi merupakan salah satu 

factor yang juga memiliki peranan yang sangat erat 

dalam peningkatan produktivitas dan kinerja karyawan. 

Hal ini didasarkan pada asumsi
8
 : 

1. Individu mempunyai kesadaran yang bervariasi, 

tujuan yang kompleks serta perasaan bersaing. 

2. Sebagian besar prilaku individu dilakukan dengan 

sadar dan mengaruh pada tujuan. 

                                                             
8
 Ernie Tisnawati Sule,Kurniawan Saefullah, pengantar manajemen. 

Edisi pertama, penerbit kencana, 2005, Jakarta hal.23 
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3. Individu memberikan real si, penilaian serta perasaan 

terhadap hasil perilakunya. 

Sarwoto mengemukakan bahwa motivasi sebagai 

proses pemberian motif kerja kepada karyawan dengan 

sedemikian rupa sehingga mereka bekerja dengan iklas 

demi tercapainya tujuan suatu organisasi. Sedangkan 

menurut hasibuan motivasi adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan dalam bekerja 

agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan 

terintegrasi dengan segala upaya untuk mencapai 

kepuasan bersama. 

Berdasarkan pengertian diatas maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa motivasi adalah sesuatu yang 

timbul dari dalam diri sebagai sebuah kekuatan seseorang 

secara sadar untuk melakukan aktifitas yang akan 

menghasilkan suatu perubahan secara nyata untuk 

membantu dirinya sendiri dan juga orang lain dalam 

menangani suatu permasalahan yang dihadapi sehingga 

dapat memberikan kepuasan bagi dirinya dan juga bagi 

masyarakat luas. 

 

 

 



21 
 

 
 

 

2. Pengertian Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKSM)  

Eksistensi lembaga keuangan mikro syariah jelas 

memiliki arti yang penting bagi pembangunan ekonomi 

berwawasan syariah terutama dalam memberikan solusi 

bagi pemberdayaan usaha kecil dan menengah serta 

menjadi inti kekuatan ekonomi yang berbasis kerakyatan 

dan sekaligus menjadi pengayaan utama system 

perekonomian nasional Lembaga keuangan adalah badan 

usaha yang kekayaannya terutama bentuk ase2t keuangan 

( financial asset) atau tagihan (clains, seperti saham dan 

oblirugasi)
9
.  

Menurut SK mengkeu RI no.792 tahun 1990 

lembaga keuangan adalah semua badan yang kegiatannya 

bidang keuangan ,melakukan penghimpuan dan 

membiayai Rinvestasi perusahaan. Lembaga keuangan 

Mirko syariah (LKMS) didefenisikan ledgerwood 

sebagai penyedia jasa keuangan bagi perusahaan kecil 

dan mirko serta berfungsi sebagai alat membangunan 

bagi masyarakat pedesaan.
10

 Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah adalah lembaga keuangan yang didirikan khusus 

                                                             
9
 Lincolin Arsyad, Lembaga Keuangan Mikro, “Institut, Kinerja dan 

Sustanabilitas”, Yogyakarta : CV Andi Offset,2018,h.24 
10

 Warkum Sumitro, “Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-

lembaga Terkait,”Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,(2016). Hal.11 
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untuk menyediakan layanan pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat, masyarakat, pengelolaan 

simpanan, maupun penyediaan layanan pengembangan 

usaha yang tidak hanya mencari mata keuntungan.  

Dari penjelasan diatas maka ditarik kesimpulan 

bahwa lembaga keuangan mirko syariah (LKMS) 

merupakan lembaga keuangan yang berorientasi pada 

upaya peningkatan kesejahteraan anggota masyarakat 

.Lahirnya lembaga keuangaan mirko syariah di indonesia 

merupakan salah satu jawaban melihat perkembangan 

perbankan syariah yang masih terpusat kepada 

masyarakat menengah ke atas .Faktanya, LKMS telah 

tumbuh menjadi alternatif pemulihan kondisi 

perekonomian di Indonesia, khususnya sebagai partner 

pengusaha kecil dalam penyediaan modal. 

 

3. Prinsip-Prinsip Lembaga Keuangan Mirko Syariah 

Adapun yang menjadi prinsip-prinsip Lembaga 

keuangan Mikro Syariah adalah sebagai berikut:  

a. Prinsip tauhid (keesaan tuhan)  

Tauhid adalah fondasi keimanan islam.ini 

bermakna bahwa segala apa yang di alam semesta 

ini didesain dan dicipta dengan sengaja oleh 

ALLAH SWT, bukan kebetulan ,dan semuanya 
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pasti memiiki tujuan.
11

 Tujuan Ini memberikan 

signifikasi dan makna pada eksistensi jagad raya, 

termasuk manusia yang menjadi salah satu penghuni 

di dalamnya. Setiap kepemilikan dari hasil 

pendapatan yang tidak selaras dengan prinsip tauhid 

merupakan hubungan yang tidak islami, karena 

konsep kepemilikan mutlak hanya dimiliki oleh 

Allah Swt, sedangkan kepemilikan manusia hanya 

bersifat relative. 

b. Prinsip Perwakilan (Khilafah)  

Manusia adalah khalifah Allah Swt di muka 

bumi, ia dibekali dengan pangkat baik jasmaniah 

maupun rohaniah untuk dapat berperan secara 

efektif sebagai khalifah-Nya. Dalam rangka 

kekalihannya ia bebas dan mampu berpikir dan 

menalar untuk memilih baik dan mana yang buruk, 

jujur dan tidak jujur, dan mengubah kondisi 

kehidupan, masyarakat dan perjalanan selanjutnya, 

jika iya berkehendak demikian. Adapun prinsip-

prinsip kekhalifahan adalah: 1) Persaudaraan 

Universal Prinsip khilafah dapat mewujudkan sikap 

persatuan dan persaudaraan yang mendasar dari 

umat manusia. Sebab setiap manusia merupakan 

khalifah dan kehormatan itu tidak dipegang dan 

                                                             
11

 Makhalul Ilmi, “Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keuangan 

Syariah, “Yogyakarta: UII Pres, (2016), hal. 43 
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dimonopoli oleh golongan atau orang tertentu. Juga 

tidak ditentukan oleh faktor kekayaan atau 

keturunan semuanya memiliki hak yang sama. 2) 

Sumber-sumber daya Keberadaan manusia sebagai 

khalifah, maka sumber-sumber daya yang diberikan 

Allah Swt kepada mansia dalam rangka tugasnya 

sebagai khalifah yang merupakan amanat. Sumber-

sumber daya itu bukan milik mutlak manusia yang 

harus digunakan secara sewenang-wenang. 
12

 

c. Prinsip keadilan 

Keadilan adalah salah satu misi utama ajaran 

Islam. Implikasi dari prinsip ini adalah pemenuhan 

kebutuhan pokok manusia, sumber- sumber 

pendapatan yang halal dan tayyib, distribusi 

pendapatan dan kekayaan yang merata, 

pertumbuhan dan stabilitas. Keadilan adalah salah 

satu prinsip yang penting dalam mekanisme 

perekonomian Islam. Bersikap adil dalam ekonomi 

tidak hanya didasarkan pada ayat-ayat Al- Qur‟an 

atau Sunnah Rasul, tetapi juga berdasarkan pada 

pertimbangan hukum alam, dimana alam diciptakan 

                                                             
12

 Makhalul Ilmi, “Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keuangan 

Syariah”, Yogyakarta: UII Pres, (2016), hal. 43 
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berdasarkan atas prinsip keseimbangan dan 

keadilan.
13  

Persamaan hak di muka bumi adalah salah 

satu prinsip utama syariat Islam, baik yang berkaitan 

dengan ibadah atau muamalah. Adil dalam ekonomi 

bisa diterapkan dalam penentuan harga, kualitas 

produk, perlakuan terhadap pekerja, dan dampak 

yang timbul dari berbagai kebijakan ekonomi yang 

dikeluarkan. 

 

4. Pembiayaan  

1. Pengertian prmbiayaan 

Istilah pembiayaan pada dasarnya lahir dari arti 

believe, I truas, yaitu saya percaya atau saya menaruh 

kepercayaan. Kata pembiayaan yang berarti bank 

meneruh kepercayaan kepada seseorang untuk 

melaksnakan amanah yang diberikan oleh bank 

selaku shohibul mal kepada nasabah selaku 

mudhorib. Dana yang diberikan tersebut harus 

digunakan dengan benar, adil, dan harus disertai 

dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas serta saling 

menguntungkan bagi kedua belah pihak
14

.  

                                                             
13

 Hasbi Ramli, “Teori, Dasar Akuntansi Syariah”, Jakarta : PT 

Renaisan, (2015), hal. 40 
14

 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic banking: sebuah teori 

konsep, dan aplikasi, Jakarta, 2010, hal.698  
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Veithzal Rivai dan Arviyan menjelaskan, bahwa 

pembiayaan adalah penyedia uang atau tagihan 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam antara pihak lembaga dengan pihak lain 

yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 

kewajiban utangnya setelah jangka waktu yang telah 

ditentukan dengan imbalan bagi hasil. Dalam 

lembaga keuangan konvensional, pembiayaan disebut 

dengan kredit yang berbentuk barang atau barang 

yang diperoleh harus dibayar secara cicilan atau 

angsuran sesuai dengan perjanjian. Dapat dikatakan 

bahwa kredit itu bisa berbentuk barang atau uang
15

. 

Namun didalam lembaga keuangan syariah kredit 

tidak dikenal, karena lembaga keuangan syariah 

memiliki skema yang berbeda dengan lembaga 

keuangan konvensional dalam menyalurkan dananya 

kepada nasabah dalam bentuk pembiayaan
16

. 

Pembiayaan sering digunakan untuk menunjukkan 

aktifitas utama LKMS, karena berhubungan dengan 

rencana memperoleh pendapatan. 

Ismail menjelaskan,pembiayaan merupakan 

aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dananya 

kepada pihak nasabah yang membutuhkan dana. 

                                                             
15

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan lainnya, Jakarta: Raja 

grapindo persada, 2005, hal. 72  
16

 Ismail, perbankan syariah, Jakarta: Prenada Grup,2011, hal 103  
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Pembiayaan memberikan hasil yang paling besar 

diantara penyeluran dana lainnya yang dilakukan oleh 

LKMS. Sebelum menyalurkan dana melalui 

pembiayaan, bank syariah perlu melakukan analisis 

pembiayaan yang mendalam. Sifat pembiayaan bukan 

merupakan utang piutang, tetepi merupakan investasi 

yang diberikan LKMS kepada nasabah dalam 

melakukan usaha, sementara pembiayaanjuga 

memiliki fungsi, diantaranya. 

a. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar 

menukar barang dan jasa. 

b. Pembiayaan sebagai alat pengendali harga. 

c. Pembiayaan merupakan alat yang digunakan 

untuk memanfaatkan idel fund. 

d. Pembiayaan dapat mengaktifkan dan 

meningkatkan manfaat ekonomi yang ada. 

Menurut Adiwarman Karim, dalam menyalurkan 

dananya kepada nasabah secara garis besar prok 

pembiayaan syariah terbagi kedalam empat katagori 

yang membedakan berdasarkan tujuan 

penggunaannya, yaitu: 

a. Pembiayaan dengan prinsip jual beli 

b. Pembiayaan dengan prinsip sewa 

c. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 

d. Pembiayaan dengan akad pelengkap 
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Dari beberapa pengertian pembiayaan diatas dapat 

diambil kesimpulan bahwa pembiayaan adalah 

aktivitas LKMS dalam penyediaan dana dimana dana 

tersebut didapat dari anggota yang kelebihan dana 

dan disalurkan kembali kepada pihak yang 

membutuhkan dana dengan kesepakatan 

pengembaliannya dalam jangka waktu yang telah 

ditentukan dan nisbah bagi hasil yang telah 

disepakati. 

. 

5.     Perkembangan 

a. Pengertian Perkembangan 

Menurut kamus Besar bahasa Indonesia 

(KBBI) perkembangan adalah perihal berkembang. 

Selanjutnya perihal berkembang menurut kamus 

besar bahasa Indonesia (KBBI) ini berarti mekar 

terbuka atau membentang, menjadi luas, besar dan 

banyak serta menjadi bertambah sempurna dalam 

hal kepribadian, pikiran, pengetahuan, dan 

sebagainya. Dengan demikian, kata “ berkembang” 

tidak saja meliputi aspek yang berarti absstrak 

seperti pikiran dan pengetahuan, tetapi juga meliputi 

aspek yang bersifat konkret.
17

 Menurut monks, dkk 

menyatakan perkembangan merupakan suatu proses 

                                                             
17

 Dendy sugono Dkk, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Departemen Pendidikan Nasional, 200) , h. 679 
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menuju kesempurnaan yang tidak bisa terulang 

kembali. Perkembangan diartikan sebagai suatu 

perubahan yang bersifat tetap dan tidak bisa 

kembali.
18

 

 

b. Faktor Pendukung Dan Penghambat Perkembang  

 Faktor pendukung Kemajuan suatu lembaga , 

organisasi, perusahaan atau usaha lainya tentu tidak 

lepas dari beberapa faktor yang mendukung dari 

suatu lembaga, organisasi, perusahaan atau usaha 

lainnya tersebut. Faktor pendukung tersebut 

setidaknya bias diklafikasikan secara sederhana 

menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan 

eksternal. Adapun faktor pendukung dalam 

perkembangan antara lain sebagai berikut :  

1. Faktor internal : Faktor internal adalah faktor 

pendukung dalam perkembangan suatu lembaga, 

orgsnisasi, perusahaan atau usaha lainnya dari 

sisi dalamnya 

2. Faktor eksternal : Faktor Eksternal adalah faktor 

pendukung dalam perkembangan suatu lembaga 

orgsnisasi, perusahaan atau usaha lainnya dari 

sisi dari luar.  

 

                                                             
18

 http://Septianrizki98.blogspot.com/2016/12/definisi-

perkembangan-menurut-paraahli.html?=1,diunduh tanggal 09 agustus 2021. 
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b. Faktor penghambat  

Suatu lembaga, organisasi, perusahaan atau iusaha 

lainnya pasti akan mengalami proses naik turunya 

dalam hal perkembangannya. Hal ini sudah lazim 

terjadi karena hambatannya itu berbanding lurus 

dengan perkembanganya. Semakin berkembang 

suartu lembaga, yayasan, organisasi, perusahaan atau 

usaha lainnya, maka tantangan yang akan di hadapi 

juga semakin kompleks. Faktor penghambat terbagi 

menjadi dua yaitu internal dan kesternal, diantara lain 

sebagai berikut : 

1. Faktor internal : Faktor internal adalah faktor 

penghambat dalam perkembangan suatu lembaga, 

orgsnisasi, perusahaan atau usaha lainnya dari sisi 

dalamnya. 

2. Faktor eksternal : Faktor Eksternal adalah faktor 

penghambat dalam perkembangan suatu 

lembsaga, orgsnisasi, perusahaan atau usaha 

lainnya dari sisi dari luar
19

. 

                                                             
19

 Nur Arifin, “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al-amien 

Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri Tahun 1995-2016 M”, Universitas Islam 

Negri Sunan Amperl Surabaya, (2017), hal. 57 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan yang digunakan dalam 

penelittian ini adalah pendekatan secara deskriptif . 

Analisis deskriptif merupakan metode penelitian yang 

bertujuan untuk mengubah sekumpulan data mentah 

menjadi bentuk yang lebih mudah dipahami yang 

berbentuk informasi yang lebih ringkas. Dalam penelitian 

ini analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk 

menjelaskan karakterisrik pengunjung yang menjadi objek 

penelitian dengan menggunakan nilai presentase. Dimana  

statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. Tujuannya adalah 

untuk menggambarkan secara sistematis fakta, objek atau 

subjek apa adanya dengan tujuan menggambarkan secara 
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sistematis fakta dan karakteristik objek yang diteliti secara 

tepat. 

 

B. Waktu dan lokasi penelitian 

 Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 

sengaja (purposive sampling) yaitu Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah (LKMS) MM Sejahtera Kota Bengkulu. 

Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan bahwa 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) MM 

Sejahtera telah berkembang baik, mempunyai manajemen 

yang baik.  

 

C. Sample atau populasi peneliti 

Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah di 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) MM 

Sejahtera Kota Bengkulu . Sedangkan sampel dalam 

penelitian ini adalah nasabah yang melakukan 

pembiayaan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 

MM Sejahtera Kota Bengkulu. Jumlah sampel  dalam 
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penelitian ini adalah sebanyak 10 nasabah dengan 

pertimbangan bahwa jumlah tersebut sudah mewakili 

seluruh populasi yang ada. 

Didalam penelitian ini teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan Accidental 

Sampling/Convenience sampling. Teknik penarikan 

accidental sampling yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan 

sebagai sampel.
20

 

D. Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian ini berupa data primer dan data skunder. Data 

primer yang digunakan diperoleh dari nasabah yang 

melakukan pembiayaan di Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS) MM Sejahtera Kota Bengkulu. Metode 

yang digunakan dalam mendapatkan data primer ini 

                                                             
20

 Harta, M. 2005. Sikap Dan Perilaku Konsumen Terhadap Produk Minuman 

Sirup Kalamansi Bukit Bengkulu Di Kota Bengkulu. Skripsi. 

Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu. Bengkulu. (tidak 

dipublikasikan)  
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dengan menggunakan metode observasi dan melakukan 

wawancara dengan menggunakan kuesioner (daftar 

pertanyaan) yang sebelumnya telah dipersiapkan. 

Data sekunder adalah data yang berasal dari instansi 

tertentu ataupun studi pustaka yang digunakan dalam 

mempelajari literatur yang berkaitan dengan penelitian 

ini. Penggunaan data sekunder dalam penelitian ini berupa 

artikel ilmiah dan informasi atau berita yang dapat diakses 

melalui media internet. 

E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu mengumpulkan seluruh catatan 

lapangan yang berdasarkan pertanyaan yang telah 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara mendalam 

dan kajian dokumen. Teknik analisis ini diperlukan oleh 

peneliti untuk memudahkan peneliti dalam melihat 

gambaran secara umum tentang apa yang sedang terjadi 

atau hasil data yang diperoleh selama penelitian sehingga 
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dapat ditentukan apa yang selanjutnya harus dilakukan 

oleh peneliti. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

di jabarkan beberapa faktor pendukung seorang nasabah 

melakukan pembiayaan pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS) MM Sejahtera Kota Bengkulu.  

1. Mekanisme Pembiayaan Dan Penyaluran Dana yang 

Mudah 

  Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan salah satu  reponden “ Ibu Dian” yang 

berprofesi sebagai pedagang menyatakan bahwa salah satu 

faktor yang mendorong dirinya melakukan pembiayaan 

pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) MM 

Sejahtera Kota Bengkulu adalah mekanisme pembiayaan  

dan penyaluran dana yang mudah. Dimana tidak perlu 

menunggu waktu lama dan proses yang panjang dalam 



37 
 

 
 

melakukan pembiayaan di Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS) MM Sejahtera Kota Bengkulu
21

. 

  Demi keefektifan dan keefesienan suatu proses 

pemberian pembiayaan, maka perlu adanya suatu pedoman 

atau prosedur dalam pemberian pembiayaan yang layak, 

sehingga bisa saling kontrol antar satu dengan yang lainnya 

yang diharapkan tidak terjadi penyalah gunaan tugas dan 

wewenang dalam penanganan pembiayaan.Usaha mikro 

kecil mengalami kesulitan untuk mendapatkan sumber 

pembiayaan usaha pada lembaga-lembaga keuangan yang 

ada karena usaha miko kecil kurang memenuhi syarat 

tekhnik perbankan yang berlaku. Oleh karena itu BTM 

menawarkan pembiyaan kepada mikro kecil menengah 

dengan system pola bagi hasil. Dengan pola membangun 

kerjasama dengan kemitraan yang memberikan manfaat 

kedua belahpihak secara professional. Disamping itu 

bergabung dalam BTM aset usaha akan berkembang dan 

akan mendapat manfaat ekonomi yang berkesinambungan. 

                                                             
21

 Dian, pedagang baju batam pasar panorama Bengkulu, wawancara 

pada hari kamis tanggal 9 september 2021 
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2. Kurang Nya Modal Usaha 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 

dengan salah satu  reponden “ Ibu Ika” yang berprofesi 

sebagai pedagang menyatakan bahwa salah satu faktor yang 

mendorong dirinya melakukan pembiayaan pada Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah (LKMS) MM Sejahtera Kota 

Bengkulu adalah Kurang nya moodal yang ia punya untuk 

menjalankan usaha nya. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan anggota yang mengambil pembiayaan pada 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah Meriani Manaf 

Sejahtera (MM Sejahtera) dan mempunyai usaha mikro 

mereka sangat terbantu dengan adanya pembiayaan tersebut 

karena sangat menolong mereka yang kekurangan modal 

dan ingin mengembangkan usahanya. Dilihat dari laba 

bersih yang diperoleh sebelum dan sesudah mendapatkan 

pembiayaan, laba bersih mengalami peningkatan sehingga 
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bisa dinyatakan bahwa usaha mereka mengalami 

perkembangan
22

.  

Begitu  juga dengan pendapat yang diungkapkan oleh  

“Bapak Tono” yang  mengataakaan  bahwa faktor yang  

mendukung nya dalam melakukan pembiayaan Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah Meriani Manaf Sejahtera (MM 

Sejahtera)  adalah karena kurang nya  modal usaha yang ia 

miliki. Ia mengatakan pembiayaan yang ia lakukan guna 

untuk mengembangan usaha dagang nya agar jauh lebih 

berkembang.  Ia dapat meninggkatkan kapasitas dan jenis 

produk yang  ia jual. Dengan meningkatnya jumlah dan 

jenis produk yang dijual maka akan meningkatkan jumlah 

pelanggann. Peningkatan atas pelanggan, dalam 

menjalankan sebuah bisnis hal yang paling penting adalah 

kepuasan pelanggan. Jika seorang pelanggan merasa puas 

dengan produk atau jasa yang dijual, maka mereka akan 

menjadi pelanggan yang loyal dan akan merekomendasikan 

                                                             
22

 Ika, penjual di warung makan, wawancara pada hari kamis tanggal 

9 september 2021 
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produk itu kepada orang lain. Dengan begitu, akan ada 

banyak pelanggan baru yang berdatangan.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan anggota 

koperasi yang melakukan pembiayaan musyarakah dan 

mempunyai usaha mikro di Koperasi Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah Meriani Manaf Sejahtera Kota Bengkulu 

ratta-rata mengatakan bahwa pelanggan akan meningkat 

apabila barang dagangan yang mereka jual itu mempunyai 

banyak pilihan sehingga para pelanggan puas dalam 

memilih karena terdapat banyak pilihan. Mereka 

mengatakan bahwa, dulu mereka berjualan dengan 

dagangan yang sedikit sehingga pilihan untuk 

pelangganpun sedikit sehingga pelangganpun merasa belum 

puas dan konsumen tidak mengalami peningkatan dengan 

adanya pemberian pembiayaan untuk mengembangkan 

usaha mereka maka mereka melakukan pengadaan untuk 

barang dagangannya sehingga mereka mempunyai banyak 

pilihan barang dagangan sehingga konsumenpun 

bertambah. 
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3. Pencairan Dana Yang Cepat 

  Menurut Ibu Ratna faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat anggota dalam memanfaatkan produk 

pembiayaan di koperasi Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS) MM Sejahtera Kota Bengkulu karena 

pendapatannya banyak dan tidak memperlambat pencairan 

dana anggotanya, produk pembiayaan Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah (LKMS) MM Sejahtera Kota Bengkulu 

sangat memenuhi kebutuhan ibu Ratna, hal yang menarik 

dari produk pembiayaan di Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS) MM Sejahtera Kota Bengkulu menurut 

ibu Ratna adalah pencairan dananya yang cepat, produk 

pembiayaan koperasi syariah merupakan solusi terbaik 

dalam mencari modal dan produk pembiayaan koperasi jasa 

keuangan syariah Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS) MM Sejahtera Kota Bengkulu menggunakan 

prinsip Islam
23

. 
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 Ratna, ibu rumah tangga, wawancara pada hari jumat tanggal 10 

september 2021 
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4. Rekomendasi  Teman  

  Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan salah satu  reponden “Bapak Amin” 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang mendorong 

dirinya melakukan pembiayaan pada Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah (LKMS) MM Sejahtera Kota Bengkulu 

adalah karena direkoomendasikan oleh teman yang telah 

terlebih dahulu melakukan pembiayaan di Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah (LKMS) MM Sejahtera Kota 

Bengkulu. Responden mengatakan bahwa Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah (LKMS) MM Sejahtera Kota 

Bengkulu merupakan lembaga  keuangan yang amanah 

untuk dijadikan mitra  dalam meminjam dana  usaha. Hal 

ini ia katakan karena rekan nya sudah bergabung menjadi 

nasabah lebih dari 5 tahun dan  sudah beberapa kali  

melakukan  pembiayaan Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS) MM Sejahtera Kota Bengkulu
24

. 

                                                             
24

 Amin, Ojol, wawancara pada hari jumat tanggal 10 september 2021 
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  Berdasarkan wawancara yang dilakukan, 

responden mengatakan rekomendasi teman sangat 

menentukan dimana ia melakukan pembiayaan.  

Bisa aja tanpa rekomendari dari temean aiaa akan 

melakukaa pembiaayaan bukan di Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah (LKMS) MM Sejahtera tapi di lebaga 

keuangan lain yang ia tau. 

 

5. Kedekatan dengan Lokasi Usaha 

Kedekataan Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS) MM Sejahtera dengan lokasi usaha responden 

mempengaruhi dalam melakukan pembiayaan. Menurut “ 

Ibu Marni” yang berprofesi sebagai pedagang di Pasar 

Panorama di Kota Bengkulu mengataakan bahwa alasan 

drinya melakukan pembiayaan di Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah (LKMS) MM Sejahtera adalah karena loksi 

nya dekat dengan tempat usaha yang ia jalankan.  

Menurut Ibu Marni salah satu anggota produk 

pembiyaan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 
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MM Sejahtera mengatakan peranan koperasi jasa keuangan 

syariah ini terhadap anggota dalam memberdayakan 

ekonomi rakyat sangat baik dan melatar belakanginya 

bergabung menjadi anggota yakni karena kebutuhan rumah 

tangga. Kesetabilan pembiyaan usaha yang dilakukan ibu 

Marni meningkat karena adanya tambahan modal
25

. 

 

6. Tidak Takut Akan Terjerat Dengan Riba 

Menurut Bapak Andi, Faktor yang mempengaruhi 

minat bapak Andi yaitu di Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS) MM Sejahtera menggunakan sistem bagi 

hasil, jadi tidak ada bunganya .Bagi hasil merupakan suatu 

bentuk skema pembiayaan alternatif, yang memiliki 

karakteristik yang sangat berbeda dibandingkan bunga. 

Sesuai dengan namanya, skema ini berupa pembagian atas 

hasil usaha yang dibiayai dengan kredit/pembiayaan. 

Skema bagi hasil dapat diaplikasikan baik pada pembiayaan 

langsung maupun pada pembiayaan melalui koperasi 
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 Marni, pedagang sayuran pasar panorama, wawancara pada hari 

kamis tanggal 9 september 2021  
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syariah (dalam bentuk pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah). Dalam berkontrak bagi hasil, perlu didesain 

suatu skema bagi hasil yang optimal, yakni yang secara 

efisien dapat mendorong debitur untuk melakukan upaya 

terbaiknya dan dapat menekan terjadinya falsifikasi,  

setelah menggunakan produk pembiayaan Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah (LKMS) MM Sejahtera Bapak 

Andi merasa usaha yang ia tekuni mulai berkembang. Islam 

mendorong praktik bagi hasil serta mengharamkan riba. 

Keduanya samasama memberikan keuntungan bagi pemilik 

dana. 
26
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 Gunawan, tukang servise handpon, wawancara hari sabtu 11 

september 2021  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasaran hasil pembahasan yang telah  dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat Faktor-faktor 

pendukung yang mempengaruhi nasabah melakukan 

pembiayaan di Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 

MM Sejahtera di  Kota Bengkulu antara lain: Mekanisme 

Pembiayaan Dan Penyaluran Dana yang Mudah, Kurang Nya 

Modal Usaha, Pencairan Dana Yang Cepat, Rekomendasi  

Teman,  Kedekatan dengan Lokasi Usaha dan Tidak Takut 

Akan Terjerat Dengan Riba. 

 

B. Saran 

1. Sebaiknya Bagi pihak Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS) MM Sejahtera di  Kota Bengkulu hendaknya 

lebih dipermudah dalam syarat pembiayaan bagi 

masyarakat menengah kebawah. 
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2. Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) MM Sejahtera 

di Kota Bengkulu sebaiknya memberikan pendidikan dan 

pelatihan bagi para anggotanya dengan baik agar mereka 

dapat melakukan tugasnya dengan efektif. 
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